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‘Shortterm Memory, dan Long-term Memory (Huit, 2003; Flavell, 1985; Woolfolk, 2004; Gagne, 1985). Model
pemrosesan informasi Atkinson dan Shiffin ini dapat digambarkan dengan diagram sebagai berikut:
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Sensory Memory (SM)

Informasi masuk ke dalam sistem pengolsh informasi manusia melalui berbagai saluran sesuai dengan inderanya
Sistem persepsi bekerja pada informasi ini untuk menciptakan apa yang kits pahami sebagai persepsi. Karena
keterbatasan kemampuan dan banyaknya informasi yang masuk, tidak semua informasi bisa diolah. Informasi yang
baru saja diterima ini disimpan dalam suatu ruang sementara (buffer) yang disebut sensory memory. Durasi suatu
informasi dapat tersimpan di dalam sensory memory ini sangat singkat, kurang dari 112 sekon untuk informasi visual
dan sekitar 3 sekon untuk informasi audio. Tahap pemrosesan informasi tahap pertama ini sangat penting karena
menjadi syarat untuk dapat melakukan pemrosesan informasi di tahap berikutnya, sehingga perhatian pembelajar
terhadap informasi yang baru diterimanya ini menjadi sangat diperlukan. Pembelajar akan memberikan perhatian yang
lebin terhadap informasi jika informasitersebut memiliki ftur atau ciri khas yang menarik dan jika informasi tersebut
mampu mengakiiikan pola pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya (prior knowiedge).
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JURUSAN TEKNOLOGI PEMBELAJARAN
TUGAS PENGGALAN 1
Mata Kuliah : Strategi Kognitif
Bobot : 3 SKS
Sifat : Tugas Terstruktur-1
Prodi : Magister Teknologi Pembelajaran
PTS : UNIPA Surabaya
SOAL:
1. Terangkan definisi kognisi menurut Matlin, disertai penjelasan yang dikaitkan dengan peristiwa proses pembelajaran di dalam kelas?
Menurut Matlin, kognisi membicarakan tentang proses-proses mental, seperti persepsi, memori, daya bayang, bahasa, penyelesaian masalah, pemahaman/penalaran, pembuatan keputusan.
2. Terangkan definisi strategi kognitif menurut Gagne, disertai penjelasan yang dikaitkan dengan peristiwa ujian di dalam kelas?
Gagne (Winkel, 2003: 72) menyatakan bahwa ada lima jenis hasil belajar yang diperoleh dari lima jenis aktivitas belajar, yaitu : a. belajar informasi verbal, b.belajar kemahiran intelektual, c. belajar pengaturan kegiatan kognitif, d. Belajar keterampian motorik, dan. e. belajar sikap. Tiga kelompok aktivitas belajar pertama oleh Gagne disebut sebagai belajar di bidang kognitif. Belajar pengaturan kegiatan kognitif atau strategi kognitif (cognitive strategy), menurut Gagne strategi kognitif merupakan keterampilan kognitif untuk memilih dan mengarahkan proses-proses internal dalam belajar dan berpikir (Windiyani, 2008)
3. Menurut Anda, bagaimana peranan fungsi kawasan kognisi terhadap proses pembelajaran? Jelaskan.
Peserta didik adalah individu-individu yang telah dewasa baik secara fisik, afektif, sosial, maupun kognitif. Mereka secara teoritis adalah idividu-individu yang telah mampu menangani dan aktivitas belajar dan berpikirnya sendiri. Dengan kemampuan mengatur kegiatan kognitif pada diri sendiri, mereka akan semakin baik pula pemikirannya.
Berkenaan dengan uraian singkat di atas dapat dinyatakan bahwa proses belajar dan pembelajaran di perguruan tinggi akan lebih berdaya guna jika pelaksanaannya merupakan aplikasi dari strategi kognitif. Aplikasi strategi kognitif di perguruan tinggi semakin diperlukan jika dilihat dari materi belajar peserta di dik yang lebih banyak berupa konsep-konsep dan teori-teori.

4. Uraikan kembali siklus peristiwa pembelajaran berdasarkan teori model memori Atkinson dan Shiffrin?
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Sensory Memory (SM)

Informasi masuk ke dalam sistem pengolah informasi manusia melalui berbagai saluran sesuai dengan inderanya. Sistem persepsi bekerja pada informasi ini untuk menciptakan apa yang kita pahami sebagai persepsi. Karena keterbatasan kemampuan dan banyaknya informasi yang masuk, tidak semua informasi bisa diolah. Informasi yang baru saja diterima ini disimpan dalam suatu ruang sementara (buffer) yang disebut sensory memory. Durasi suatu informasi dapat tersimpan di dalam sensory memory ini sangat singkat, kurang dari 1/2 sekon untuk informasi visual dan sekitar 3 sekon untuk informasi audio. Tahap pemrosesan informasi tahap pertama ini sangat penting karena menjadi syarat untuk dapat melakukan pemrosesan informasi di tahap berikutnya, sehingga perhatian pembelajar terhadap informasi yang baru diterimanya ini menjadi sangat diperlukan. Pembelajar akan memberikan perhatian yang lebih terhadap informasi jika informasi tersebut memiliki fitur atau ciri khas yang menarik dan jika informasi tersebut mampu mengaktifkan pola pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya (prior knowledge).

Short-term Memory (STM) atau "Working Memory"

Short-term memory atau working memory berhubungan dengan apa yang sedang dipikirkan seseorang pada suatu saat ketika menerima stimulus dari lingkungan. Durasi suatu informasi tersimpan di dalam short-term memory adalah 15 – 20 sekon. Durasi penyimpanan di dalam short-term memory ini akan bertambah lama, bisa menjadi sampai 20 menit, jika terdapat pengulangan informasi. Informasi yang masuk ke dalam short-term memory berangsur-angsur menghilang ketika informasi tersebut tidak lagi diperlukan. Jika informasi dalam short-term memory ini terus digunakan, maka lama-kelamaan informasi tersebut akan masuk ke dalam tahapan penyimpanan informasi berikutnya, yaitu long-term memory.


Long-term Memory (LTM)

Long-term memory merupakan memory penyimpanan yang relatif permanen, yang dapat menyimpan informasi meskipun informasi tersebut mungkin tidak diperlukan lagi. Informasi yang tersimpan di dalam long-term memory diorganisir ke dalam bentuk struktur pengetahuan tertentu, atau yang disebut dengan schema. Schema mengelompokkan elemen-elemen informasi sesuai dengan bagaimana nantinya informasi tersebut akan digunakan, sehingga schema memfasilitasi akses informasi di waktu mendatang ketika akan digunakan (proses memanggil kembali informasi). Dengan demikian, keahlian seseorang berasal dari pengetahuan yang tersimpan dalam bentuk schema di dalam long-term memory, bukan dari kemampuannya untuk melibatkan diri dengan elemen-elemen informasi yang belum terorganisasi di dalam long-term memory (Merrienboer dan Sweller, 2005).


Penyimpanan informasi dalam long-term memory dapat diumpamakan seperti peristiwa yang terjadi pada penulisan data ke dalam disket atau hardisk komputer atau pun perekaman suara ke dalam kaset. Kapasitas penyimpanan dalam long-term memory ini dapat dikatakan tak terbatas besarnya dengan durasi penyimpanan seumur hidup. Kapasitas penyimpanan disebut tak terbatas dalam arti bahwa tidak ada seseorang pun yang pernah kekurangan “ruang” untuk menyimpan informasi baru, berapa pun umur orang tersebut. Durasi penyimpanan seumur hidup diartikan sebagai informasi yang sudah masuk di dalam long-term memory tidak akan pernah hilang, meskipun bisa saja terjadi informasi tersebut tidak berhasil diambil kembali (retrieval) karena beberapa alasan.
5. Jelaskan upaya yang dapat dilakukan guru, untuk mengurangi kehilangan informasi menurut teori model memori Atkinson dan Shiffrin?

Pemahaman dan penerapan yang benar mengenai pemrosesan informasi dalam hal ini di dunia pendidikan, maka diharapkan di masa yang sekarang dan yang akan datang ada perubahan yang berarti dalam pendidikan negara kita, antara lain (1) Pendidikan yang bersifat open access sehingga siapa saja dapat menikmati proses pendidikan dengan beragam media teknologi informasi yang ada, (2) Terbentuknya kerjasama yang sinergis antar lembaga penyelenggara pendidikan, lembaga penyelenggara industri media untuk meningkatkan mutu pendidikan, (3) Tersedianya akses bersama terhadap sumber informasi pengetahuan sehingga terwujud sharing knowledge, dan (4) Terwujudnya masyarakat “ramah media”.
TUGAS PENGGALAN 2
Mata Kuliah : Strategi Kognitif
Bobot : 3 SKS
Sifat : Tugas Terstruktur-2
Prodi : Magister Teknologi Pembelajaran
PTS : UNIPA Surabaya
SOAL:
1. Mengapa persepsi bersifat subyektif, dan bagaimana peranannya terhadap kualitas pembelajaran di dalam kelas?
2. Terdapat 3 aspek dalam persepsi, yaitu; (1) alat pencatat indera, (2) sistem pengenalan pola, dan (3) perhatian. Jelaskan bahwa ketiga aspek tersebut membentuk suatu sistem yang menentukan kualitas persepsi?
Banyak ahli yang mencoba membuat definisi dari ‘persepsi’. Beberapa di antaranya adalah:

· Persepsi merupakan proses yang terjadi di dalam diri individu yang dimulai dengan diterimanya rangsang, sampai rangsang itu disadari dan dimengerti oleh individu sehingga individu dapat mengenali dirinya sendiri dan keadaan di sekitarnya (Bimo Walgito). 

· Persepsi merupakan proses pengorganisasian dan penginterpretasian terhadap stimulus oleh organisme atau individu sehingga didapat sesuatu yang berarti dan merupakan aktivitas yang terintegrasi dalam diri individu (Davidoff). 

· Persepsi ialah interpretasi tentang apa yang diinderakan atau dirasakan individu (Bower). 

· Persepsi merupakan suatu proses pengenalan maupun proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu (Gibson). 

· Persepsi juga mencakup konteks kehidupan sosial, sehingga dikenallah persepsi sosial. Persepsi social merupakan suatu proses yang terjadi dalam diri seseorang yang bertujuan untuk mengetahui, menginterpretasi, dan mengevaluasi orang lain yang dipersepsi, baik mengenai sifatnya, kualitasnya, ataupun keadaan lain yang ada dalam diri orang yang dipersepsi sehingga terbentuk gambaran mengenai orang lain sebagai objek persepsi tersebut (Lindzey & Aronson). 

· Persepsi merupakan proses pemberian arti terhadaplingkungan oleh seorang individu (Krech). 

Persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya.

3. Upaya apa yang bisa dilakukan guru untuk meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran? Jelaskan.
a. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa bertanggungjawab dalam membuat rancangan, proses, dan penelitian.
b. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang keingintahuan siswa.
c.  Memonitor, mengevaluasi, dan menunjukkan apakah pemikiran si siswa jalan atau tidak.
4.  Salah satu ciri khas pencatatan indera ialah informasi yang diterima belum bermakna, sehingga sulit diingat. Jelaskan maksud tersebut, dan bagaimana cara mengubah menjadi bermakna untuk dapat diingat oleh siswa dalam pembelajaran?
1. Siswa dan Guru harus memiliki akses kepada teknologi digital dan internet dalam kelas, sekolah, dan lembaga pendidikan guru. Ini berarti sekolah harus memiliki sarana prasarana yang memadai yang berkaitan dengan teknologi informasi dan komunikasi, seperti tersedianya komputer/laptop, jaringan komputer, internet, laboratorium komputer, peralatan multimedia seperti CD, DVD, Web Camera dan lain-lain.

2. Guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan alat-alat dan sumber-sumber digital untuk membantu siswa agar mencapai standar akademik.

3. Harus tersedia anggaran atau dana yang cukup untuk untuk  mengadakan, mengembangkan dan merawat sarana prasarana Teknologi Informasi

4. Dan yang tak kalah penting adalah, adanya kemauan dari semua pihak, dalam hal ini guru dan peserta didik untuk menerapkan pembelajaran dengan dukungan teknologi komunikasi dan informasi tersebut.

5. Jelaskan teori di bawah ini ke dalam peristiwa pembelajaran:
a. Template-matching theory?
Template matching [1] adalah sebuah teknik dalam pengolahan citra digital untuk menemukan bagian-bagian kecil dari gambar yang cocok dengan template gambar. Hal ini dapat digunakan dalam manufaktur sebagai bagian dari proses kontrol kualitas, [2] cara untuk navigasi robot mobile, [3] atau sebagai cara untuk mendeteksi pinggiran pada gambar.
b. Prototype theory?
teori Prototipe adalah mode kategorisasi dinilai dalam ilmu kognitif, di mana beberapa anggota kategori lebih sentral dari yang lain. Sebagai contoh, ketika diminta untuk memberikan contoh dari konsep furnitur, kursi lebih sering dikutip daripada, katakanlah, bangku. Prototipe teori juga memainkan peran penting dalam linguistik, sebagai bagian dari pemetaan dari struktur fonologi bagi ilmu pengetahuan semantics.cognitive, di mana beberapa anggota kategori lebih sentral dari yang lain. Sebagai contoh, ketika diminta untuk memberikan contoh dari konsep furnitur, kursi lebih sering dikutip daripada, katakanlah, bangku. Prototipe teori juga memainkan peran penting dalam linguistik, sebagai bagian dari pemetaan dari struktur fonologis menjadi semantik.
c. Distinctive-feature theory?
TUGAS PENGGALAN 3
Mata Kuliah : Strategi Kognitif
Bobot : 3 SKS
Sifat : Tugas Terstruktur-3
Prodi : Magister Teknologi Pembelajaran
PTS : UNIPA Surabaya
SOAL:
1. Jelaskan bahwa unsur perhatian terdiri dari (1) aktivitas mental, dan (2) stimuli /obyek?
Guru adalah merupakan orang yang karena profesinya sanggup menimbulkan dan mengembangkan motivasi untuk kepentingan proses pembelajaran di kelas sehingga tercapai tujuan pembelajaran dengan cara: pemberian penghargaan, pemberian perhatian, dan ajakan berpartisipasi. 
Prinsip-prinsip motivasi dalam pembelajaran, teridiri atas: kebermaknaan, pengetahuan dan keterampilan prasyarat, model, komunikasi terbuka, keaslian dan tugas yang menantang, latihan yang tepat dan aktif, penilaian tugas, kondisi dan konsekuensi yang menyenangkan, keragaman pendekatan, mengembangkan beragam kemampuan, melibatkan sebanyak mungkin

indera, dan keseimbangan pengaturan pengalaman belajar
2. Di dalam peristiwa pembelajaran, jenis perhatian mana yang paling menguntungkan siswa, dan kemukakan alasannya?
Mengembangkan Beragam Kemampuan. Siswa akan belajar secara optimal jika pelajaran disajikan dapat mengembangkan berbagai kemampuan seperti kemampuan logis matematis, bahasa, musik, kinestetik, dan kemampuan inter maupun intra personal. Tiap siswa memiliki lebih dari satu kecerdasan yang meliputi kecerdasan : musik, gerak badan (kinestetik), logika-matematika, bahasa, ruang, intra pribadi, dan antar pribadi. Sekolah perlu menyediakan berbagai pengalaman belajar yang memungkinkan kecerdasan itu berkembang; sehingga anak dengan berbagai kecerdasan yang berbeda dapat terlayani secara optimal
3. Teori inteligensi tunggal Binet dan Simon, sampai saat ini masih digunakan untuk mengukur inteligensi siswa oleh para psikolog atau tester psikologis. Menurut pendapat Anda, apa peranan inteligensi terhadap pembelajaran, jelaskan disertai contoh?
Intelegensi merupakan kemampuan manusia untuk melakukan sesuatu yang baik dalam menyelesaikan masalah.
Intelegensi merupakan kemampuan dasar yang menjadi dasar utama untuk menentukan dan mencapai kesuksesan seseorang. Kecerdasan ini sangat di pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal diri seseorang. Meskipun masih terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ahli psikologi namun secara sederhana jenis-jenis kecerdasan di bagi atas, keterampilan verbal, keterampilan matematis, kemampuan ruang dan kemampuan musical.

Semua intelligensi bermuara di otak, otak kanan dan otak kiri yang masing-masing mempunyai fungsi yang saling mempengaruhi dan memperkuat. Tidak ada perbedaan diantara otak kanan dan otak kiri manusia
4. Menurut Binet, ciri orang cerdas mencakup; (1) cekatan dalam menetapkan tujuan, (2) cekatan dalam mencapai tujuan, dan (3) otokritik. Jelaskan hal tersebut disertai contoh dalam pembelajaran?
Setiap kecerdasan bekerja dalam system otak yang relative otonom. Artinya setiap kecerdasan mengelola informasi secara parsial, menyimpannya secara parsial, namun pada saat mengeluarkannya (mereproduksinya kembali), kedelapan jenis kecerdasan yang ada bekerja sama secara unik untuk menghasilkan informasi sesuai dengan yang dibutuhkan.
Contoh :
Siswa di kelas di perkenalkan sebuah bangun ruang, yaitu kubus ABCD EFGH yang disusun dari beberapa bidang sisi, siswa dikelas diperkenalkan salah satu jaring-jaring kubus :

Siswa diberikan waktu untuk memikirkan berdasarkan contoh yang telah diberikan untuk menemukan sendiri susunan jaring-jaring kubus yang lain.

5. Jelaskan disertai contoh proses berpikir menurut Sumadi Suryabrata, yakni; (1) pembentukan pengertian, (2) pembentukan pendapat, dan (3) penarikan kesimpulan?

a) Pembentukan pengertian

Pengertian atau lebih tepatnya disebut pengertian logis dibentuk melalui empat tingkat, sebagai berikut : (1) Menganalisis ciri-ciri dari sejumlah objek yang sejenis, (2) Membandingkan ciri-ciri tersebut untuk diketemukan ciri-ciri mana yang sama dan yang tidak, mana yang selalau ada dan yang tidak, mana yang hakiki dan yang tidak, (3) Mengabstraksikan yaitu menyisihkan, membuang ciri-cir yang tidak hakiki dan menangkap ciri-ciri yang hakiki.

b) Pembentukan Pendapat

Membentuk pendapat adalah meletakkan hubungan antara dua buah pengertian atau lebih. Pendapat yang dinyatakan dalam bahasa disebut kalimat, yang terdiri dari pokok kalimat atau subjek dan sebutan atau predikat.

c) Penarikan Kesimpulan atau Pembentukan Keputusan.

Keputusan adalah hasil perbuatan akal untuk membentuk pendapat baru berdasarkan pendapat-pendapat yang telah ada. Ada tiga macam keputusan yaitu (1) Keputusan induktif, (2) Keputusan deduktif, (3) Keputusan analogis.
TUGAS PENGGALAN 4
Mata Kuliah : Strategi Kognitif
Bobot : 3 SKS
Sifat : Tugas Terstruktur-4
Prodi : Magister Teknologi Pembelajaran
PTS : UNIPA Surabaya
SOAL:
1. Terangkan proses perkembangan kognitif menurut Piaget?
Piaget membagi skema yang digunakan anak untuk memahami dunianya melalui empat periode utama yang berkorelasi dengan dan semakin canggih seiring pertambahan usia:

· Periode sensorimotor (usia 0–2 tahun)

· Periode praoperasional (usia 2–7 tahun)

· Periode operasional konkrit (usia 7–11 tahun)

· Periode operasional formal (usia 11 tahun sampai dewasa)

2. Jelaskan mekanisme asimilasi dan akomodasi dalam peristiwa belajar menurut Piaget?
Asimilasi adalah proses kognitif dimana seseorang mengintegrasikan persepsi, konsep ataupun pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang sudah ada dalam pikirannya. Asimilasi dipandang sebagai suatu proses kognitif yang menempatkan dan mengklasifikasikan kejadian atau rangsangan baru dalam skema yang telah ada. Proses asimilasi ini berjalan terus. Asimilasi tidak akan menyebabkan perubahan/pergantian skemata melainkan perkembangan skemata. Asimilasi adalah salah satu proses individu dalam mengadaptasikan dan mengorganisasikan diri dengan lingkungan baru pengertian orang itu berkembang.
Dalam perkembangan intelektual ada tiga hal penting yang menjadi perhatian Piaget yaitu struktur, isi dan fungsi (Piaget , 1988: 61 ; Turner, 1984: 8).

a. Struktur, Piaget memandang ada hubungan fungsional antara tindakan fisik, tindakan mental dan perkembangan logis anak-anak. Tindakan (action) menuju pada operasi-operasi dan operasi-operasi menuju pada perkembangan struktur-struktur.

b. Isi, merupakan pola perilaku anak yang khas yang tercermin pada respon yang diberikannya terhadap berbagai masalah atau situasi yang dihadapinya.

c. Fungsi, adalah cara yang digunakan organisme untuk membuat kemajuan intelektual. Menurut Piaget perkembangan intelektual didasarkan pada dua fungsi yaitu organisasi dan adaptasi. Organisasi memberikan pada organisme kemampuan untuk mengestimasikan atau mengorganisasi proses-proses fisik atau psikologis menjadi sistem-sistem yang teratur dan berhubungan. Adaptasi, terhadap lingkungan dilakukan melalui dua proses yaitu asimilasi dan akomodasi.

3. Bandingkan perbedaan pendekatan normatif dengan pendekatan deskriptif dalam proses pengambilan keputusan? Mana yang lebih menguntungkan menurut Anda disertai alasannya.
Teori normatif (normative theory) menggunakan pertimbangan nilai (value judgement) yang berisi satu atau lebih premis menjelaskan cara yang seharusnya ditempuh. Sebagai contoh, premis yang menyatakan bahwa laporan akuntansi (accounting reports) seharusnya didasarkan kepada pengukuran nilai aset bersih yang bisa direalisasi (net realizable value measurements of assets) merupakan premis dari teori normatif. Sebaliknya, teori deskriptif (descriptive theory) berupaya untuk menemukan hubungan yang sebenarnya terjadi.

Meskipun terdapat pengecualian, sistem deduktif umumnya bersifat normatif dan pendekatan induktif umumnya berupaya untuk bersifat deskriptif. Hal ini karena metode deduktif pada dasarnya merupakan sistem yang tertutup dan nonempiris yang kesimpulannya secara ketat didasarkan kepada premis. Sebaliknya, karena berupaya untuk menemukan hubungan empiris, pendekatan induktif bersifat deskriptif.

4.  Jelaskan prinsip value functions teori prospek menurut Daniel kehnemen dan Amos Tversky dalam proses pengambilan keputusan pada peristiwa ujian?
5. Menurut pendapat Anda prinsip mana dalam teori prospek menurut Daniel kehnemen dan Amos Tversky, yang lebih menguntungkan bila diterapkan pada peristiwa pemilihan pimpinan di suatu lembaga pendidikan? Jelaskan. 

TUGAS PENGGALAN 5
Mata Kuliah : Strategi Kognitif
Bobot : 3 SKS
Sifat : Tugas Terstruktur-5
Prodi : Magister Teknologi Pembelajaran
PTS : UNIPA Surabaya
SOAL:
1. Terangkan paradigma strategi kognitif menurut pemahaman Anda?
Strategi kognitif berkembang berdasarkan paradigma konstruktivistik dan teori metakognisi (metacognition theory). Paradigma konstruktivistik dan teori metakognisi melahirkan prinsip reflection in action. Menurut Schon (Pusdiklat Depdiknas, 2008) reflection in action adalah refleksi dari pengalaman praktisi profesional dalam pemecahan masalah yang pernah dihadapi untuk menghadapi masalah-masalah baru, 
Proses reflection in action pada dasarnya merupakan gambaran tentang proses belajar. Bahwa proses belajar diawali dari pengalaman nyata yang dialami oleh si pembelajar. Pengalaman tersebut direfleksi secara individual. Dengan demikian pada dasarnya proses pembeljaran strategi kognitif merupakan proses reflection in action. 
2. Strategi kognitif dapat dibelajarkan, jelaskan metode pembelajarannya?
Strategi kognitif didefinisikan sebagai kemampuan internal yang ter organisir yang dapat membantu siswa dalam proses belajar, proses berpikir memecahkan masyalah, dan mengambil keputusan (Pennen, dikutip dari Gagnne, 1974).
Berdasarkan pada pandangan ini, pembelajaran yang menerapkan strategi kogntif memberikan alat kepada siswa yang memungkinkan, dengan alat itu,  siswa mengembangkan ketrampilannya dan melakukan sendiri. Pembelajaran dengan strategi kognitif bukanlah serangkaian langkah khusus/tertentu. Dicontohkan pada saat pembelajaran membaca, agar siswa dapat membaca dengan baik maka yang harus dilakukan guru ialah membekali siswa dengan strategi. Strategi dimaksud, yaitu menggunakan who, what and where dalam proses membaca agar para siswa dapat menghasilkan atau membuat pertanyaan yang mengantarkan mereka mengerti apa yang mereka baca.
3. Gunakan strategi chunking untuk mengembangkan materi pelajaran pada suatu atau beberapa pokok bahasan yang Anda kuasai? Hasilnya berupa produk materi pelajaran yang siap dibelajarkan kepada siswa tertentu (siswa pada satuan pendidikan yang sesuai dengan materi tersebut).
Metode chunking berfungsi untuk menyederhanakan apa yang harus kita lakukan. Penyederhanaan bisa dilakukan dengan dua cara. Cara pertama ialah dengan memecah tugas besar menjadi tugas-tugas kecil. Cara kedua justru menggabungkan tugas-tugas yang banyak dalam suatu daftar tindakan yang mudah dikelola.
Jika Anda memiliki tujuan yang besar, jadikan tujuan tersebut menjadi pecahan-pecahan tujuan yang kecil yang akan memperngaruhi psikologi Anda. Jika Anda melihat tujuan yang sudah dipecah-pecah, secara psikologis Anda akan lebih bersemangat meraih tujuan tersebut ketimbang Anda melihat tujuan yang besar.

Dengan mengelompokan daftar panjang tujuan Anda. maksudnya sama, akan mempermudah pengelolaannya. Suatu contoh jika Anda mempunyai banyak daftar yang harus dilakukan, mungkin akan membuat kita bingung, tetapi jika dikelompokkan akan lebih memudahkan kita mengelolanya dan membawa impak ke psikologis Anda.
4. Mengapa strategi spatial dipandang lebih efisien bila dibandingkan dengan strategi yang lain (sebutkan strategi apa?) untuk mencatat materi perkuliahan? Jelaskan.
5. Gunakan strategi advance organizer pada suatu mata pelajaran yang Anda kuasai? Hasilnya berupa intisari (abstrak) materi mata pelajaran tertentu, tidak lebih dari dua lembar spasi tunggal. 

EFEKTIFITAS PEMBERIAN RANGKUMAN DAN ADVANCE ORGANIZER DALAM REMEDIAL TECAHING TERHADAP TINGKAT KETUNTASAN BELAJAR BIDANG STUDI FISIKA SMA DI KOTA METRO
(Studi Eksperimen pada Mahasiswa PGRI ADI BUANA Surabaya)
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektifitas antara pemberian rangkuman dan penggunaan advance organizer dalam pembelajaran remedial terhadap tingkat ketuntasan belajar bidang studi Fisika untuk aspek: (1) menyederhanakan konsep yang kompleks, (2) konsep yang salah tafsir, (3) konsep yang kabur. Metode penelitian menggunakan rancangan eksperimen dengan conterbalanced design terhap dua kelompok subyek yang ditetapkan secara acak. Subyek penelitian adalah peserta didik SMA di Kota Metro yang mengalami kesulitan belajar bidang studi fisika.

Hasil penelitian adalah: (1) Secara keseluruhan terdapat perbedaan yang signifikan tingkat ketuntasan belajar bidang studi fisika dalam pembelajaran remedial antara peserta didik yang diberikan rangkuman dan advance organizer. Tingkat ketutasan belajar dengan pemberian advance organizer lebih tinggi dibandingan dengan pemberian rangkuman. (2) Terdapat perbedaan yang signifikan tingkat ketuntasan belajar bidang studi fisika dalam pembelajaran remedial yang diberikan rangkuman dan advance organizer. Pemberian advance organizer dalam pembelajaran remedial lebih efektif untuk mencapai tingkat ketuntasan belajar dibandingkan dengan pemberian rangkuman untuk strategi menyederhanakan konsep yang kompleks (3) Terdapat perbedaan yang signifikan tingkat ketuntasan belajar bidang studi fisika dalam pembelajaran remedial yang diberikan rangkuman dan advance organizer. Pemberian advance organizer dalam pembelajaran remedial lebih efektif untuk mencapai tingkat ketuntasan belajar dibandingkan dengan pemberian rangkuman untuk strategi menjelaskan konsep yang kabur (4) Terdapat perbedaan yang signifikan tingkat ketuntasan belajar bidang studi fisika dalam pembelajaran remedial yang diberikan rangkuman dan advance organizer. Pemberian advance organizer dalam pembelajaran remedial lebih efektif untuk mencapai tingkat ketuntasan belajar dibandingkan dengan pemberian rangkuman untuk strategi menjelaskan konsep yang salah tafsir.

Agar terjadi tingkat ketuntasan belajar dalam remedial teching bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar bidang studi fisika advance organizir dapat dimanfaatkan sebagai strategi yang lebih efektif.

PENDAHULUAN

Belum tercapainya tingkat ketuntasan belajar tertentu dalam pembelajaran, dapat dijadikan idikator bahwa dalam pembelajaran terdapat kesulitas belajar peserta didik. Faktor penyebab dan intensitas kasus kesulitan belajar ada yang dapat ditangani guru dan ada yang dapat dipecahkan oleh peserta didik itu sendiri. Secara metodologis, bahwa penanganan kasus kesulitan belajar dapat dilakukan melalui pendekatan pembelajaran remedial, bimbingan dan penyuluhan, psikoterapi dan atau pendekatan lainnya (Ditjen Dikti, 1984:57). Dalam keseluruhan proses pembelajaran, kasus pembelajaran remedial memegang peran penting dalam rangka pencapaian hasil belajar yang optimal. Pembelajaran remedial merupakan pelengkap dari proses pembelajaran utama, dan merupakan tindak lanjut pembelajaran yang ditujukan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.

Strategi pembelajaran yang lengkap komponen-komponennya meliputi: kegiatan pra pembelajaran, penyajian informasi, partisipasi peserta didik, tindak lanjut dan testing (Soenarto Tjitrowinoto, 1984). Pada komponen tindak lanjut pembelajaran, kegiatan yang dapat dilakukan berupa remedial dan pengayaan (enrichment, dari keseluruhan proses pembelajaran komponen ini yang jarang dilakukan oleh guru. Oleh sebab itu wajar kalau peserta didik mengalami kesulitan belajar, karena setiap tahapan dan langkah belajar belum mencapai ketuntasan belajar disisi lain kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan bahan ajar berikutnya. Hal ini dapat diidentifikasi dari rendahnya perolehan hasil belajar fisika SMA di Kota Metro yaitu rerata kelasnya kurang dari 7,5.

Untuk membantu mengatasi kesulitan belajar peserta didik kegiatan yang dilakukan guru melalui pembelajaran remedial, sifat pokok kegiatan pembelajaran remedial ada tiga yaitu: (1) menyederhanakan konsep yang komplek (2) menjelaskan konsep yang kabur (3) memperbaiki konsep yang salah tafsir. Beberapa perlakuan yang dapat diberikan terhadap sifat pokok remdial tersebut antara lain berupa: penjelasan oleh guru, pemberian rangkuman, dan advance organizer, pemberian tugas dan lain-lain.

Pokok bahasan yang belum apat dikuasai peserta didik merupakan kesulitan belajar untuk mempelajari pokok bahasan berikutnya. Kenyataan ini akan diperburuk kalau pokok bahasan yang baru yang akan dipelajari memerlukan keterampilan prasyarat, disisi lain pokok bahasan yang menjadi prasyarat belum tuntas. Kesulitan lain untuk mencapai tingkat ketuntasan belajar anatar lain: perbedaan individual diantara peserta didik dalam kelas dengan sistem pembelajaran klasikal.

Asumsi yang mendasari pertimbangan metode pembelajaran remedial dengan pendekatan secara individual terhadap peserta didik yang mengalami kesulita belajar dengan pemberian rangkuman dan advance organizer adalah: (1) belajar hakekatnya adalah individual (2) pembelajaran klasikal akan selalu dihadapkan dengan ketidak tuntasan belajar (3) kalau peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dan diberikan pembelajaran kembali secara klasikal seperti pembelajaran utama, peserta didik akan mengalami kesulitan yang serupa (4) rangkuman dan advance organizer merupakan strategi pembelajaran untuk memudahkan pemahaman materi.

Atas dasar pemikiran tersebut selanjunya permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan tingkat ketuntasan belajar bidang studi fisika bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar antara pemberian rangkuman dan advance organizer. (2) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan tingkat ketuntasan belajar bidang studi fisika dalam pembelajaran remedial untuk strategi menyederhanakan konsep yang kompleks antara pemberian rangkuman dan advance organizer. (3) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan tingkat ketuntasan belajar bidang studi fisika dalam pembelajaran remedial untuk strategi menjelaskan konsep yang salah tafsir antara pemberian rangkuman dan advance organizer. (4) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan tingkat ketuntasan belajar bidang studi fisika bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar antara pemberian rangkuman dan advance organizer dalam pembelajaran remedial untuk strategi menjelaskan konsep yang konsep yang kabur.

DESKRIPSI TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

Tingkat Ketuntasan Belajar

Salah satu faktor penyebab kesulitan belajar dalam sistem pembelajaran klasikal adalah perbedaan diantara peserta didik. Perbedaan tersebut antara lain dari aspek tingkat kecerdasan, status sosial ekonomi, jenis kelamin, rasial dan lain-lain. Corrall (1963), dengan model of learningnya menjelaskan bahwa jika kepada peserta didik diberi waktu yang cukup (sufficient) dan diberi perlakuan yang cocok, maka peserta didik akan dapat menguasai bahan ajar sesuai dengan tingkat tuntutan sasaran yang diharapkan.

Dalam dunia pembelajaran, yang menjadi persoalan mendasar adalah pemberian waktu yang cukup dan metode yang cocok untuk setiap individu, dua hal inilah yang menjadi permasalahan pokok dalam sistem pembelajaran klasikal. Batas minimum penguasaan peserta didik terhadap bahan ajar dipersyaratkan bergerak antara 75 samapai 80 % (Ditjen Dikti, 1984: 5). Bila prosentase ini belum dicapai maka peserta didik perlu dibantu sehingga akhirnya dapat mencapai mastery learning. Pemilihan materi dan metode dalam pembelajaran remedial tidak sama dengan pembelajaran utama.

Pembelajaran remedial dilakukan setelah pembelajaran utama berupa pemberian rangkuman dan advance organizer sebagai kesatuan, sejalan dengan teori pemrosesan informasi yang ditunjukkan untuk memperkokoh ingatan jangka pendek (sesaat) menjdi ingatn jangka panjang (Gagne and White, 1978; Paivio and Desrochers, 1981). Kesulitan belajar peserta didik SMA dalam mempelajari fisika dapat dikelompokkan menjadi: (1) kesulitan dalam menyederhanakan konsep yang kompleks (2) kesulitan dalam menangkap konsep yang kabur (3) menjelaskan konsep yang salah tafsir. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kekefektifan pemberian rangkuman dan advance organizer untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik untuk mencapai tingkat ketuntasan belajar tertentu. Pemeberian rangkuman dan advance organizer merupakan salah satu bentuk penataan materi yang dilakukan dalam strategi pembelajaran remedial.

Pemberian Rangkuman dan Advance Organizer dalam Pembelajaran Remedial.

Sasaran akhir pembelajaran adalah membantu setiap peserta didik dalam batas-batas normalitas tertentu agar dapat mengembangkan diri seoptimal mungkin sehingga dapat menguasai tingkat ketentasan (mastery level). Secara empirik sasaran akhir tersebut tidak selamanya dapat dicapai dengan pembelajaran konvensional, maka perlu dicarikan upaya pendekatan strategis lainnya. Metode pembelajaran remedial dilaksanakan dalam keseluruhan kegiatan bimbingan kesulitan belajar mulai dari langkah identifikasi kasus sampai dengan langkah tindak lanjut. Beberapa cara yang dipergunakan dalam pelaksanaan pembelajaran remedial antara lain, (1) pemberian tugas (2) diskusi (3) tanya jawab (4) kerja kelompok (5) tutor sebaya (6) pembelajaran individual (Ditjen Dikti, 1984; 83). Dalam pemberian tugas dapat dilakukan dengan berbagai jenis antara lain dengan pemberian rangkuman baik dilakukan secara individual maupun secara kelompok, pemberian advance organizer dan yang sejenis.

Belajar dengan rangkuman lebih efektif daripada tanpa rangkuman (Spurlin, Denserau, and Brooks, 1980), mereka juga menyimpulkan bahwa rangkuman yang memusatkan pada organizing content lebih efektif daripada rangkuman yang memusatkan pada isi yang lebih rinci. Eksperimen yang dilakukan Reder dan Anderson (1980), menyimpulkan bahwa membaca rangkuman teks lebih efektif daripada membaca teksnya saja. Ditemukan juga bahwa transfer belajar menjadi lebih baik, apabila rangkuman teks dipelajari lebih dahulu baru kemudian mempelajari teksnya yang asli. Dengan demikian rangkuman lebih unggul meskipun ide-ide pokok yang terdapat dalam teksnya yang lebih asli telah diberi garis bawah.

Ross dan Divesta (1976), mengemukakan bahwa peserta didik yang belajar dengan membuat rangkuman tentang apa yang telah dibaca, memperlihatkan unjuk kerja yang lebih baik dalam tes mengingat isi teks daripada mereka yang membaca teks yang berulang-ulang tanpa membuat rangkuman. Merrill dan Stolurow (1966), menyimpulkan bahwa pemberian rangkuman yang ditata secara hirarkhis sebelum penyajian keselurhan isi, menyebabkan peserta didik belajar konsep lebih cepat dan transfer yang lebih baik. Hasil penelitian Grotelueschen dan Sorgren (1968), mendukung temuan Merrill dan Stolurow (1966), disimpulkan bahwa peserta didik yang sebelum belajar, membaca rangkuman yang berisi prinsip-prinsip dasar dari semua prinsip yang akan dipelajari memperlihatkan hasil belajar dan transfer yang lebih baik, jika dibandingkan dengan peserta didik yang langsung membaca keseluruhan. Di sisi lain advance organizer atau kerangka isi pada tingkat abstrak, dimaksudkan untuk menyediakan kerangka konseptual yang dapat dipergunakan oleh peserta didik untuk memperoleh kejelasan lebih dahulu mengenai apa yang akan dipelajari kemudian. Ausubel (1963) mengungkapkan bahwa advance organizer dapat dipakai untuk memudahkan belajar bahan bahan tertulis. Tujuan advance organizer menurut Ausubel adalah untuk mengaitkan bahan bermakna yang akan dipelajari dengan struktur yang dimiliki peserta didik. Barnes dan Claswson (1975) mengkaji sejumlah penelitian tentang advance organizer, dari 32 penelitian yang dikajinya, 12 diantaranya memperlihatkan bahwa advance organizer secara signifikan memudahkan belajar peserta didik. Sedangkan 20 diantaranya menunjukkan perbedaan yang amat kecil (tidak signifikan). Hartley dan Davis (1976) merangkum hasil kajiannya mengenai variabel advance organizer sebagai berikut: (1) Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa advance organizer memudahkan belajar, dan sekaligus meningkatkan retensi. Ada 10 penelitian yang memperlihatkan yang sejenis. (2) Penelitian lain menunjukkan bahwa pengaruh advance organizer terhadap hasil belajar dan retensi tidak signifikan, sedangkan 15 penelitian yang termasuk kelompok ini menyatakan siginifikan pengaruhnya terhadap hasil belajar dan retensi. (3) Beberapa peserta didik cenderung mendapatkan keuntungan lebih banyak dari penggunaan advance organizer daripada peserta didik lainnya. Peserta didik yang memiliki kecerdasan di atas rerata lebih diuntungkan oleh adanya advance organizer, ada 7 penelitian yang menunjukkan hal ini. (4) Organizer ekspositorik amat bermanfaat pada anak-anak yang memiliki kemampuan verbal dan kemampuan analitik yang rendah, ada 2 penelitian yang menunjukkan hal ini. (5) Terdapat 10 penelitian menemukan advance organizer yang diberikan setelah pembelajaran kadang-kadang lebih dapat memudahkan belajar peserta didik daripada organizer yang diberikan sebelum pembelajaran. Namun ada 2 temuan penelitian yang tidak menunjukkan arah yang pasti mengenai hal ini.

Hipotesis Penelitian

Atas dasar kajian teoretik dan kerangka pikir yang dibangun, selanjutnya dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: (1) Terdapat perbedaan tingkat ketuntasan belajar peserta didik yang mengalamai kesulitan belajar bidang studi fisika dalam pembelajaran remedial antara peserta didik yang diberikan rangkuman dan advance organizer. Tingkat ketutasan belajar dengan pemberian advance organizer lebih tinggi dibandingan dengan pemberian rangkuman. (2) Terdapat perbedaan tingkat ketuntasan belajar peserta didik yang mengalamai kesulitan belajar bidang studi fisika dalam pembelajaran remedial yang diberikan rangkuman dan advance organizer. Pemberian advance organizer dalam pembelajaran remedial lebih efektif untuk mencapai tingkat ketuntasan belajar dibandingkan dengan pemberian rangkuman untuk strategi menyederhanakan konsep yang kompleks (3) Terdapat perbedaan tingkat ketuntasan belajar peserta didik yang mengalamai kesulitan belajar bidang studi fisika dalam pembelajaran remedial yang diberikan rangkuman dan advance organizer. Pemberian advance organizer dalam pembelajaran remedial lebih efektif untuk mencapai tingkat ketuntasan belajar dibandingkan dengan pemberian rangkuman untuk strategi menjelaskan konsep yang kabur (4) Terdapat perbedaan tingkat ketuntasan belajar peserta didik yang mengalamai kesulitan belajar bidang studi fisika dalam pembelajaran remedial yang diberikan rangkuman dan advance organizer. Pemberian advance organizer dalam pembelajaran remedial lebih efektif untuk mencapai tingkat ketuntasan belajar dibandingkan dengan pemberian rangkuman untuk strategi menjelaskan konsep yang salah tafsir. .

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di lingkungan SMA Kota Metro, menggunakan metode experiment dengan Conterbalanced Design terhadap dua kelompok subyek yang ditetapkan pengambilannya melalui sistemm acak. Kedua kelompok mendapat pembeljaran dengan isi, tujuan, dan waktu pelaksanaan yang sama. Rancangan penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

	Replikasi
	Kelompok
	Perlakuan dan Test

	 

 

1
	 
	X-1
	X-2

	
	Kelompok
	A-1
	T-1
	B-1
	T-2

	
	Kelompok
	A-2
	T-1
	B-2
	T-2

	
	Kelompok
	A-3
	T-1
	B-3
	T-2

	
	Rerata
	……..
	………
	………
	………..

	 

2
	Kelompok
	B-1
	T-1
	A-1
	T-2

	
	Kelompok
	B-2
	T-1
	A-2
	T-2

	
	Kelompok
	B-3
	T-1
	A-3
	T-2

	
	Rerata
	……….
	……….
	……….
	……….


Keterangan:

Kelompok A-1 dan B-1 = Kelompok peserta didik yang mengalami kesulitan belajar untuk menyederhanakan konsep yang kompleks

Kelompok A-2 dan B-2 = Kelompok peserta didik yang mengalami kesulitan belajar menjelaskan konsep yang kabur

Kelompok A-3 dan B-3 = kelompok peserta didik yang mengalami kesulitan belajar untuk memperbaiki konsep yang salah tafsir

X-1 = Perlakuan pembelajaran remedial dengan pemberian rangkuman

X-2 = Perlakuan pembelajaran remedial dengan pemeberian advance organizer

T-1 = Kondisi awal peserta didik yang mengalami kesulitan belajar

T-2 = Tingkat ketuntasan belajar setelah memperoleh perlakuan belajar berupa rangkuman dan advance organizer

Rancangan penelitian ini melibatkan serangkaian replikasi, untuk masing-masing kelompok menerima semua jenis perlakuan, dan pengukuran kelompok dilakukan pada setiap replikasi.

Populasi sasaran penelitian ini adalah peserta didik SMA di lingkungan Kota Metro yang mengalami kesulitan belajar bidang studi fisika. Sampel penelitian 80 orang yang mengalami kesulitan belajar, teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak, selanjutnya dikelompokan menjadi dua kelompok perlakuan berupa pemberian rangkuman dan advance organizer. Variabel penelitian adalah variabel bebas adalah berupa perlakuan dalam pembelajaran remedial yang dibedakan menjadi pemberian rangkuman dan advance organizer, sedangkan variabel terikat adalah tingkat ketuntasan belajar bidang studi fisika SMA. Variabel atribut yaitu sifat kegiatan pembelajaran remedial yang dapat dikelompokkan menjadi (1) menyederhanakan konsep yang kompleks (2) menjelaskan konsep yang kabur (3) memperbaiki konsep yang salah tafsir. Variaabel yang tidak diteliti tetapi diduga dapat mempengaruhi kesalahan internal penelitian diupayakan konstan. Instrumen yang dipergunakan untuk mengumpulkan data penelitian adalah berupa tes hasil belajar. Analisis data, untuk menganalisis data perbedaan tingkat ketutansan hasil belajar peserta didik yang mengalami kesulitan belajar bidang studi fisika dengan pemberian rangkuman dan advance organier menggunakan t-tes.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan tingkat ketuntasan belajar bidang studi fisika SMA dalam pembelajaran remedial antara pemberian rangkuman dan advance organizer. Dalam pembelajaran remedial dengan pemberian advance organisir menunjukkan tingkat ketuntasan belajar lebih tinggi di bandingkan dengan pemberian rangkuman, hal ini ditunjukkan dari perolehan rerata kedua kelompok tersebut untuk emdapat kali replikasi yang dilakukan secara perlakuan silang. Temuan penelitian ini sesuai dengan pendapat Ausubel (1963) yang menyatakan bahwa, advance organizer dapat memudahkan belajar bahan tertulis. Hal ini dapat dipahami karena advance organizer menyediakan konseptual yang dapat digunakan peserta didik untuk memperoleh kejelasan lebih dahulu mengenai apa yang akan dipelajari. Kelebihan lain dari advance organizer adalah mengaitkan bahan bermakna yang akan dipelajari dengan struktur kognitif yang dimiliki peserta didik.

Untuk strategi menyederhanakan konsep yang kompleks dalam pembelajaran remedial, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian advance organizer tingkat ketuntasannya lebih tinggi yaitu reratanya (70,54) sedangkan tingkat ketuntasan belajar dengan pemberian rangkuman reratanya (48,99). Dalam pembelajaran remedial kesulitan belajar bidang studi fisika sebagian besar adalah pada upaya menyederhanakan konsep yang kompleks.

Pemberian rangkuman dan advance organizer dalam pembelajaran remedial untuk strategi menjelaskan konsep yang salah tafsir, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar rerata yang diperoleh dengan advance organizer (84,57) dan lebih tinggi dari rerata tingkat ketuntasan belajar dengan pemberian rangkuman sebesar (68,75). Hal ini dapat dimengerti karena advance organizer menurut Haryley dan Davies (dalam Degeng 1989), bahwa advance organizer ekspositorik sangat bermanfaat bagi peserta didik yang memiliki kemampuan analitik yang rendah. Sedangkan peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan di atas rerata peserta didik yang lain lebih diuntungkan dengan pemberian advance organizer. Tetapi hasil penelitian ini berbeda dengan sejumah penelitian yang menunjukan bahwa pemberian rangkuman teks teruji memiliki pengaruh yang efektif terhadap permasalahan belajar. Penelitian ini memberikan rekomendasi bahwa pemberian advance organizer memberikan kontribusi lebih baik.

Lepas dari perbedaan tingkat ketuntasan belajar baik dengan rangkuman maupun dengan advance organizer, namun keduanya dapat membantu mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Hal yang menarik dalam pembahasan ini adalah kapan sebenarnya advance organizer diberikan untuk mengatasi kesulitan belajar fisika SMA, baik untuk mengatasi kesulitan belajar menyederhanakan konsep yang komplek, menjelaskan konsep yang salah tafsir maupun konsep yang kabur. Tetapi kedua-duanya dapat bermanfaat untuk membantu siwa yang mengalami ketuntasan belajar tertentu. Untuk itu dipelukan penelitian lanjutan terhadap temuan penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan uji hipotesis dan pembahasan selanjutnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Pertama, Secara keseluruhan terdapat perbedaan tingkat ketuntasan belajar peserta didik yang mengalamai kesulitan belajar bidang studi fisika dalam pembelajaran remedial antara peserta didik yang diberikan rangkuman dan advance organizer. Tingkat ketutasan belajar dengan pemberian advance organizer lebih tinggi dibandingan dengan pemberian rangkuman. Kedua, Terdapat perbedaan tingkat ketuntasan belajar peserta didik yang mengalamai kesulitan belajar bidang studi fisika dalam pembelajaran remedial yang diberikan rangkuman dan advance organizer. Pemberian advance organizer dalam pembelajaran remedial lebih efektif untuk mencapai tingkat ketuntasan belajar dibandingkan dengan pemberian rangkuman untuk strategi menyederhanakan konsep yang kompleks (3) Ketiga, Terdapat perbedaan tingkat ketuntasan belajar peserta didik yang mengalamai kesulitan belajar bidang studi fisika dalam pembelajaran remedial yang diberikan rangkuman dan advance organizer. Pemberian advance organizer dalam pembelajaran remedial lebih efektif untuk mencapai tingkat ketuntasan belajar dibandingkan dengan pemberian rangkuman untuk strategi menjelaskan konsep yang kabur (4) Keempat, Terdapat perbedaan tingkat ketuntasan belajar peserta didik yang mengalamai kesulitan belajar bidang studi fisika dalam pembelajaran remedial yang diberikan rangkuman dan advance organizer. Pemberian advance organizer dalam pembelajaran remedial lebih efektif untuk mencapai tingkat ketuntasan belajar dibandingkan dengan pemberian rangkuman untuk strategi menjelaskan konsep yang salah tafsir. .

SARAN

Lepas dari kelemahan yang terdapat dalam penelitian ini, tiga buah saran yang dapat disampaikan atas temuan penelitian ini sebagai berikut: (1) Agar peserta didik yang mengalami kesulitan belajar bidang studi fisika dapat mencapai tingkat ketuntasan belajar yang tinggi dalam pembelajaran remedial, maka pemberian advance organizer dapat membantu mengoptimalkan mengatasi kesulitan belajar di bandingkan dengan strategi yang lain. (2) Agar peserta didik dapat mencapai hasil yang optimal dalam pembelajaran klasikal, maka hasil pembelajaran utama perlu dilakukan tindak lanjut yaitu berupa pembelajaran bagi peserta didik belum mencapai tingkat ketuntasan 80 % penguasaan pokok bahasan dengan pembelajaran remedial dan pengayaan (enrichment) bagi peserta didik yang telah mencapai tingkat ketuntasan (lebih dari 80 %) pokok bahasan, sebelum melanjutkan pada pokok bahasan berikutnya.
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